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ABSTRAK 

 

Nama  : Nur Adha Febiola 

Program Studi : Kedokteran 

Judul   : Hubungan Karakteristik Ibu Terhadap Kejadian Abortus di Rumah  

Sakit Umum Palembang BARI Tahun 2022-2023 

 

Abortus adalah ancaman atau pengeluaran janin sebelum janin mampu hidup diluar 

kandungan, dengan batasan yaitu berat janin <500 gram atau setara dengan usia 

kehamilan <20 minggu.  Faktor-faktor yang dapat meningkatkan terjadinya abortus 

adalah usia, IMT, paritas, pekerjaan, riwayat abortus, jarak kehamilan, dan 

pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat 

meningkatkan risiko terjadinya abortus di Rumah Sakit Umum Daerah Palembang 

BARI tahun 2022-2023. Penelitian ini menggunakan metode cross sectional dan 

didapatkan sampel penelitian sebanyak 92 responden yang telah memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi dengan menggunakan teknik total sampling.  Hasil pada 

penelitian ini didapatkan hubungan yang bermakna antara usia, IMT, paritas dan 

riwayat abortus dengan kejadian abortus (<0,05), serta didapatkan bahwa usia 

merupakan faktor yang memiliki hubungan paling dominan dengan kejadian 

abortus di Rumah Sakit Umum daerah Palembang BARI tahun 2022-2023. 

 

Kata Kunci : Abortus, Usia Ibu, IMT, Paritas, Pekerjaan, Riwayat Abortus, Jarak 

Kehamilan, Pendidikan. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Nur Adha Febiola 

Study Program: Medical 

Title  : The Relationship Between Maternal Characteristics and The  

Incidence of Miscariage at Palembang BARI Regional Hospital in 

2022-2023 

 

Miscariage is the threat or expulsion of the fetus before the fetus is able to live outside 

the womb, with the limitation being that the fetus weighs <500 grams or the 

equivalent of a gestational age of <20 weeks. Factors that can increase the occurrence 

of miscariage are age, BMI, parity, profession, history of abortion, pregnancy gap, 

and education. This study aims to find out whats are the factors that can increase the 

risk of miscariage at the Palembang BARI Regional Hospital in 2022-2023. This 

research used a cross sectional method and obtained a research sample of 100 

respondents based on the inclusion and exclusion criteria using a total sampling 

technique. The results of this study indicate a significant relationship between age, 

BMI, parity and history of miscariage with the incidence of miscariage (<0,05), and 

it was found that age was the factor that had the most dominant relationship with the 

incidence of miscariage at the Palembang BARI Regional Hospital in 2022-2023. 

 

Keywords : Miscariage, Maternal Age, BMI, Parity, Profession, History of 

Miscariage, Pregnancy Gap, Education.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kehamilan merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan janin di 

dalam rahim ibu yang dimulai sejak dibuahinya sel telur oleh sperma dan 

berakhir hingga permulaan persalinan. Perdarahan merupakan salah satu 

komplikasi terbanyak dari kehamilan, apabila terjadi pada usia kehamilan 

muda maka perdarahan sering dikaitkan dengan kejadian abortus, sedangkan 

perdarahan yang terjadi pada usia kehamilan yang lebih tua disebut perdarahan 

antepartum (Prawirohardjo, 2020). 

Abortus adalah ancaman atau pengeluaran janin sebelum janin mampu 

hidup diluar kandungan, dengan batasan yaitu berat janin <500 gram atau 

setara dengan usia kehamilan <20 minggu. Abortus diklasifikasikan menjadi 

dua kelompok, abortus yang terjadi secara alamiah tanpa disengaja disebut 

abortus spontan. Sedangkan, abortus yang dilakukan dengan sengaja untuk 

mencapai tujuan tertentu disebut abortus provokatus. Abortus spontan ditandai 

dengan perdarahan akibat terlepasnya hasil konsepsi dari tempat implantasi, 

dimana perdarahan ini dapat menyebabkan kematian pada ibu hamil 

(Prawirohardjo, 2020).  

Angka kematian ibu di Indonesia terus mengalami peningkatan dari 

tahun 2019 sebesar 4.221 kasus, tahun 2020 sebesar 4.627 kasus, dan 2021 

sebesar 7.389 kasus. Dari 7.389 kasus kematian ibu di Indonesia tahun 2021, 

dan 1.330 kasus diantaranya disebabkan oleh perdarahan pada ibu hamil 

(Kemenkess, 2022). Pada tahun 2018 prevalensi abortus di Indonesia sebanyak 

440 orang dari 181.000 kehamilan, tahun 2019 sebanyak 340 orang dari 

176.000 kehamilan, dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu 469 

orang dari 174.000 kehamilan. Sementara itu, prevalensi abortus di Kota 

Palembang pada tahun 2018 sebanyak 230 orang dari 25.000 kehamilan, tahun 

2019  sebanyak  435  orang  dari   26.000   kehamilan,  dan  pada  tahun  2020  
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sebanyak 145 orang dari 8.798 kehamilan (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan dan Kota Palembang, 2020). 

Penyebab abortus diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu, 

kelainan maternal, kelainan janin dan kelainan eksternal (Cunningham et al, 

2016). Hal ini diperberat dengan risiko terjadinya abortus yang dapat 

meningkat dikarenakan beberapa faktor seperti usia, paritas (Handayani, 2015), 

indeks masa tubuh (Hadi et al, 2020), pekerjaan, riwayat abortus sebelumnya 

(Asniar et al, 2022), jarak kehamilan (Purwaningrum, 2017), dan pendidikan 

(Supanji et al, 2022).  

Usia dapat meningkatkan risiko terjadinya abortus, hal ini dapat 

disebabkan oleh belum siapnya organ reproduksi pada ibu hamil dengan usia 

kurang dari 20 tahun, serta pada ibu hamil dengan usia lebih dari 35 tahun dapat 

mengakibatkan terjadinya penurunan fungsi organ reproduksi. Tingginya 

jumlah paritas juga dapat mengakibatkan kemunduran fungsi organ reproduksi 

terutama pada dinding rahim sehingga suplai nutrisi dan oksigenasi pada janin 

kurang maksimal (Aprianto, 2022). Indeks masa tubuh yang rendah atau 

underweight juga dapat menyebabkan suplai nutrisi pada janin tidak 

mencukupi (Hadi et al, 2020). Selain itu, beban kerja yang berat dapat 

menimbulkan stress pada ibu hamil yang menyebabkan peningkatan hormon 

kortisol yang dapat mempengaruhi perkembangan janin (Sari et al, 2019).  

Riwayat abortus pada ibu hamil menandakan adanya gangguan pada 

kehamilan sebelumnya yang dapat meningkatkan risiko abortus berulang pada 

kehamilan berikutnya (Asniar, 2022). Jarak kehamilan yang terlalu dekat akan 

berdampak buruk terhadap kehamilan dikarenakan organ reproduksi belum 

kembali dengan sempurna baik secara fungsi maupun bentuk akibat dari 

kehamilan sebelumnya. Pendidikan yang rendah dan kurangnya pengetahuan 

mengenai program kesehatan menyebabkan ibu hamil tidak mampu mengenali 

bahaya yang mungkin terjadi selama kehamilan (Prawirohardjo, 2020). 

Dengan tingginya angka kejadian abortus dan masih sedikitnya  

penelitian terkait hubungan karakteristik ibu dengan kejadian abortus 

khususnya di Kota Palembang, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian tentang hubungan karakteristik ibu dengan kejadian abortus di 

Rumah Sakit Umum Daerah Palembang BARI tahun 2022-2023.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar bellakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut “Bagaimana hubungan karakteristik ibu terhadap 

kejadian abortus di Rumah Sakit Umum Daerah Palembang BARI tahun 2022-

2023?”. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu terhadap kejadian 

abortus di Rumah Sakit Umum Daerah Palembang BARI tahun 2022-

2023 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui angka kejadian abortus di RSUD Palembang 

BARI tahun 2022-2023. 

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi usia, paritas, IMT, pekerjaan, 

riwayat abortus, jarak kehamilan dan pendidikan pada ibu hamil di 

RSUD Palembang BARI tahun 2022-2023. 

3. Untuk mengetahui hubungan usia dan kejadian abortus di RSUD 

Palembang BARI tahun 2022-2023. 

4. Untuk mengetahui hubungan paritas dan kejadian abortus di RSUD 

Palembang BARI tahun 2022-2023. 

5. Untuk mengetahui hubungan IMT dan kejadian abortus di RSUD 

Palembang BARI tahun 2022-2023. 

6. Untuk mengetahui hubungan pekerjaan dan kejadian abortus di 

RSUD Palembang BARI tahun 2022-2023. 

7. Untuk mengetahui hubungan riwayat abortus dan kejadian abortus 

di RSUD Palembang BARI tahun 2022-2023. 

8. Untuk mengetahui hubungan jarak kehamilan dan kejadian abortus 

di RSUD Palembang BARI tahun 2022-2023. 



4 
 

 
Universitas Muhammadiyah Palembang  

9. Untuk mengetahui hubungan pendidikan dan kejadian abortus di 

RSUD Palembang BARI tahun 2022-2023. 

10. Untuk mengetahui hubungan paling dominan antara karakteristik 

ibu dan kejadian abortus di Rumah Sakit Umum Daerah Palembang 

BARI tahub 2022-2023. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

       1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan bagi 

perkembangan ilmu kedokteran khususnya mengenai masalah hubungan 

antara karakteristik ibu dan kejadian abortus. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman 

terkait pencegahan terjadinya abortus berdasarkan karakteristik ibu 

hamil. 

2. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam  merencanakan 

penelitian, dan menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya serta  

bermanfaat bagi Fakultas Kedokteran Univesitas Muhammadiyah 

Palembang. 

1.4.3 Manfaat Instansi 

1. Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang, 

hasil penelitian ini dapat menambahkan kepustakaan dan 

memberikan pengetahuan bagi yang membaca khususnya 

pengetahuan mengenai hubungan karakteristik ibu terhadap kejadian 

abortus. 

2. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Palembang BARI, penelitian ini 

dapat dijadikan dasar dalam membuat kebijakan dan program yang 

berguna untuk meningkatkan upaya pencegahan terjadinya abortus 

dan pemeliharaan kesehatan ibu. 
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1.5  Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil 

1. Asniar, 

Setiawati D, 

dan 

Trisnawaty 

(2022) 

Analisa Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kejadian 

Abortus. 

Jenis penelitian  

cross sectional 

dengan desain 

penelitian case 

control. 

Terdapat  

hubungan 

antara riwayat 

abortus dan 

pekerjaan  

terhadap 

kejadian 

abortus. 

2. Iqbal et al 

(2021) 

Evaluating the 

Clinical Risk 

Factors 

Associated With 

Miscarriage in 

Women in 

Karachi, 

Pakistan. 

Jenis penelitian 

retrospektif. 

Terdapat  

hubungan antara 

usia, IMT, dan 

riwayat abortus 

terhadap 

kejadian 

abortus. 

3. Hadi R, 

Akbar IB, 

dan 

Budiman 

(2020) 

Hubungan 

Indeks Masa 

Tubuh 

Terhadap 

Kejadian 

Abortus 

Spontan di 

RSUP DR. 

Hasan Sadikin 

Bandung pada 

Tahun 2017-

2018. 

Kuantitatif, 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

case control 

study. 

Terdapat 

hubungan antara 

IMT dengan 

kejadian abortus 

spontan. 

4 Supanji et 

al (2022) 

Reletionship 

Between 

Maternal Age, 

Education, and 

Parity in The 

Incidence of 

Spontaneous 

Abortion in 

Bali. 

Desain 

penelitian cross 

sectional 

dengan 

pengumpulan 

data 

retrospektif. 

Terdapat 

hubungan antara 

usia, pendidikan, 

dan paritas 

dengan kejadian 

abortus. 
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